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Abstrak 

Luka adalah suatu keadaan dimana terputusnya kontinuitas jaringan ditandai dengan rusaknya jaringan tubuh. Secara umum luka 

terdiri dari luka yang disengaja dan luka yang tidak disengaja. Efek yang ditimbulkan akibat luka sangat bervariasi dan jikatidak 

mendapatkan perawatan yang semestinya dapat berakibat fatal. Proses penyembuhan luka terdiri dari berbagai proses yang 

kompleks untuk mengembalikan integritas jaringan, yang terdiri dari 4 tahapan penting yang terjadi secara berurutan, yaitu 

hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan diferensiasi atau remodeling. Meskipun mekanisme ini berlangsung secara alami, proses 

penyembuhan pada luka perlu mendapatkan perawatan dan penanganan yang semestinya untuk mencegah kerusakan jaringan yang 

lebih luas. Pengobatan alternatif dalam penyembuhan luka secara empiris dapat menggunakan getah dari daun dan batang tanaman 

Patikan Kebo. Tanaman ini mengandung sejumlah zat aktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid,  terpenoid, tanin, saponin, dan 

fenolik yang mampu membantu proses penyembuhan luka. Euphorbia hirta mampu menginhibisi beberapa jenis bakteri sebagai 

efek antimikrobial untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka. Selain itu, efek inflamasinya juga dapat mengurangi peradangan 

akibat luka tersebut. 
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PENDAHULUAN 

Cedera atau luka adalah suatu keadaan 

dimana terputusnya kontinuitas jaringan akibat 

cedera atau pembedahan yang ditandai dengan 

rusaknya jaringan tubuh. Kerusakan jaringan 

tubuh dapat melibatkan jaringan ikat, otot, kulit 

saraf, dan robeknya pembuluh darah yang akan 

mengganggu homeostatis tubuh. Luka secara 

umum terdiri dari luka yang disengaja dan luka 

yang tidak disengaja. Luka yang disengaja 

bertujuan sebagai terapi, misalnya pada prosedur 

operasi atau pungsi vena, sedangkan luka yang 

tidak disengaja terjadi secara accidental (Zulfa, 

Nurachmah, & Gayatri, 2008) 

Efek yang ditimbulkan akibat luka sangat 

bervariasi, mungkin akan diikuti dengan 

hilangnya fungsi organ tubuh secara cepat, 

timbulnya respon stres dari simpatis yang 

menyebabkan perubahan fisiologis secara cepat, 

terjadinya proses pendarahan yang diikuti dengan 

homeostasis, timbulnya infeksi akibat 

kontaminasi bakteri pada daerah luka, kematian 

sel, jaringan, dan organ atau bahkan yang lebih 

fatal akan menyebabkan kematian (Abdurrahmat, 

2014). 

Angka kejadian cedera atau luka di 

Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya. 

Prevalensi cedera atau luka secara nasional adalah 8,2 

persen, dengan prevalensi tertinggi ditemukan di Sulawesi 

Selatan (12,8%) dan terendah di Jambi (4,5%). 

Perbandingan hasil Riskesdas 2007 dengan Riskesdas 

2013 menunjukkan kecenderungan peningkatan 

prevalensi cedera dari 7,5% menjadi 8,2%. Etiologi luka 

terbanyak adalah jatuh sebanyak 40.9% kemudian 

disusul kecelakaan motor sebanyak 40.6%. Tiga 

urutan terbanyak jenis cedera yang dialami penduduk 
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adalah luka lecet/memar (70,9%), terkilir (27,5%), dan 

luka robek (23,2%). Adapun urutan proporsi terbanyak 

untuk tempat terjadinya cedera, yaitu di jalan raya (42,8%, 

rumah (36,5%), area pertanian (6,9%), dan sekolah (5,4%) 

(Kementrian Kesehatan RI, 2013). 

Tubuh memiliki respon fisiologis terhadap 

luka yakni proses penyembuhan luka. Proses 

penyembuhan luka terdiri dari berbagai proses 

yang kompleks untuk mengembalikan integritas 

jaringan. Penyembuhan luka merupakan suatu 

kegiatan bioseluler yang terjadi secara berurutan 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor baik itu 

intrinsik maupun ekstrinsik (Suryadi, 

Asmarajaya, & Maliawan, 2018) 

Terdapat empat tahapan penting yang 

terjadi secara berurutan seperti hemostasis, 

inflamasi, proliferasi, dan diferensiasi atau 

remodelling. Pada fase awal, terjadi hemostasis 

dimana pembuluh darah yang terputus pada luka 

akan dihentikan dengan terjadinya reaksi 

vasokonstriksi untuk memulihkan aliran darah 

serta inflamasi untuk membuang jaringan rusak 

dan mencegah infeksi bakteri (Suryadi et al., 

2018) 

Setelah hemostasis tercapai, terjadi fase 

inflamasi yang dimulai segera setelah terjadinya 

trauma sampai hari ke-5 pasca trauma. Tujuan 

utama fase ini adalah menyingkirkan jaringan 

yang mati, dan pencegahan kolonisasi maupun 

infeksi oleh agen mikrobial patogen. Pada fase 

inflamasi, sel radang akut serta neutrofil akan 

menginvasi daerah radang dan menghancurkan 

semua debris dan bakteri. Dengan adanya 

neutrofil maka dimulai respon keradangan yang 

ditandai dengan cardinal symptoms, yaitu tumor, 

kalor, rubor, dolor dan functio laesa (Primadina, 

Basori, & Perdanakusuma, 2019). 

Tahap proliferasi dimulai dengan proses 

epitalisasi dan granulasi yang baru pada 

permukaan jaringan luka serta pembentukan 

vaskularisasi di sekitar jaringan yang berguna 

untuk memperbaiki cedera sebelumnya. Tahap 

terakhir yaitu diferensiasi atau remodelling yang 

bertanggungjawab untuk menyeimbangkan 

kembali antara sintesis kolagen yang baru dan 

proses degradasi atau pergantian jaringan yang 

telah rusak (Reinke & Sorg, 2012). 

Meskipun mekanisme ini berlangsung 

secara alami, proses penyembuhan pada luka 

serius perlu mendapatkan perawatan dan 

penanganan yang semestinya untuk mencegah 

kerusakan jaringan yang lebih luas. Perawatan 

medis luka termasuk pemberian obat baik lokal 

atau sistemik adalah usaha untuk membantu 

memperbaiki luka. Banyak zat seperti ekstrak 

jaringan, vitamin, dan mineral serta sejumlah 

produk tanaman telah dilaporkan memiliki efek 

penyembuhan. Agen penyembuh luka yang 

berasal dari herbal diketahui mampu melawan 

infeksi dan mempercepat penyembuh luka 

(Ferdinandez, Dada, & Damriyasa, 2013). 

Salah satu bahan herbal yang sering 

digunakan digunakan untuk mengobati luka 

adalah Patikan Kebo (Euphorbia hirta). Patikan 

Kebo (Euphorbia hirta) merupakan salah satu 

tumbuhan obat tradisional yang cukup tersebar 

luas di Indonesia. Patikan kebo (Euphorbia hirta) 

merupakan tanaman herbal merambat yang hidup 

di permukaan tanah, terutama pada daerah yang 

beriklim tropis. Di Indonesia, tanaman obat 

tradisional ini dapat ditemukan diantara 

rerumputan tepi jalan, kebun atau pekarangan 

rumah yang tidak terurus dan di sungai. Tanaman 

herbal ini dicirikan dengan batang lunak yang 

tidak begitu kuat menyangga daun, serta memiliki 

getah putih yang cukup kental. Tanaman ini 

masih famili dengan patikan cina, yaitu dalam 

famili Euphorbiaceae (Assidqi, Tjahjaningsih, & 

Sigit, 2012) 

Dari  uji  fitokimia yang    telah    

dilakukan    pada    penelitian sebelumnya  

menunjukkan  bahwa  tanaman Patikan Kebo 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

steroid,  terpenoid, tanin, saponin, dan fenolik 

yang mampu membantu proses penyembuhan 

luka. Senyawa tersebut memiliki efek 

farmakologis sebagai antiinflamasi, antioksidan, 

dan antibakteri yang berpotensi dalam 

memperpendek proses inflamasi serta 

meningkatkan proses peningkatan epitelisasi 

(Harlis, 2010). 

Dengan dukungan teori dan study 

literature, penulis tertarik untuk menggali lebih 

dalam mengenai pengaruh tanaman Patikan Kebo 
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terhadap penyembuhan luka. Tujuan dari study 

literature ini adalah ingin mengetahui secara 

spesifik pengaruh tanaman Patikan Kebo terhadap 

penyembuhan luka dan dapat menjadi informasi 

bagi masyarakat untuk memanfaatkan tanaman 

Patikan Kebo ini sebagai tanaman herbal yang 

berpotensi untuk penyembuhan luka. 

 

ISI 

Luka adalah terputusnya kontinuitas struktur 

anatomi jaringan tubuh yang bervariasi mulai dari 

yang paling sederhana seperti lapisan epitel dari 

kulit, sampai lapisan yang lebih dalam seperti 

jaringan subkutis, lemak dan otot bahkan tulang 

beserta struktur lainnya seperti tendon, pembuluh 

darah dan syaraf, sebagai akibat dari trauma atau 

ruda paksa atau trauma dari luar. Perawatan dan 

pengelolaan terhadap luka dalam hal ini menjadi 

salah satu faktor yang menentukan hasil akhir dari 

proses penyembuhan luka (Velnar, Bailey, & 

Smrkolj, 2009). 

Proses penyembuhan luka terdiri dari 

berbagai proses yang kompleks yang terjadi secara 

berurutan dan dipengaruhi oleh banyak faktor baik 

itu intrinsik maupun ekstrinsik. Penyembuhan 

luka bertujuan untuk mengembalikan integritas 

jaringan. Terdapat empat tahapan penting yang 

terjadi secara berurutan seperti hemostasis, 

inflamasi, proliferasi, dan diferensiasi atau 

remodeling (Handi, Sriwidodo, & Ratnawulan, 

2017). 

Reaksi hemostasis akan terjadi karena darah 

yang keluar dari kulit yang terluka akan 

mengalami kontak dengan kolagen dan matriks 

ekstraseluler, hal ini akan memicu pengeluaran 

platelet dan beragregasi menempel satu sama lain 

dan membentuk massa (clotting). Massa ini akan 

mengisi cekungan luka membentuk matriks 

provisional sebagai scaffold untuk migrasi sel-sel 

radang pada fase inflamasiPada saat yang bers. 

amaan sebagai akibat agregasi trombosit, 

pembuluh darah akan mengalami vasokonstriksi 

selama 5 sampai dengan 10 menit, akibatnya akan 

terjadi hipoksia, peningkatan glikolisis dan 

penurunan PH yang akan direspon dengan 

terjadinya vasodilatasi. Lalu akan terjadi migrasi 

sel leukosit dan trombosit ke jaringan luka yang 

telah membentuk scaffold tadi (Landén, Li, & 

Ståhle, 2016). 

Setelah hemostasis tercapai, sel radang akut 

serta neutrofil akan menginvasi daerah radang dan 

menghancurkan semua debris dan bakteri. Dengan 

adanya neutrofil maka dimulai respon keradangan 

yang ditandai dengan cardinal symptoms, yaitu 

tumor, kalor, rubor, dolor dan functio laesa. 

Netrofil, limfosit dan makrofag adalah sel yang 

pertama kali mencapai daerah luka. Fungsi 

utamanya adalah melawan infeksi dan 

membersihkan debris matriks seluler dan benda-

benda asing. Setelah itu terjadi aktivasi jalur 

signalling intraseluler yaitu jalur NFκβ dan 

MAPK. Pengaktifan jalur ini akan menghasilkan 

ekspresi gen yang terdiri dari sitokin dan kemokin 

pro-inflamasi yang menstimulasi leukosit untuk 

ekstravasasi keluar dari sel endotel ke matriks 

provisional. Leukosit akan melepaskan bermacam-

macam faktor untuk menarik sel yang akan 

memfagosit debris, bakteri, dan jaringan yang 

rusak, serta pelepasan sitokin yang akan memulai 

proliferasi jaringan Tahap proliferasi dimulai 

dengan proses epitalisasi dan granulasi yang baru 

pada permukaan jaringan luka serta pembentukan 

vaskularisasi di sekitar jaringan yang berguna 

untuk memperbaiki cedera sebelumnya. Tujuan 

fase proliferasi ini adalah untuk membentuk 

keseimbangan antara pembentukan jaringan parut 

dan regenerasi jaringan (Primadina et al., 2019). 

Tahap terakhir yaitu diferensiasi atau 

remodelling yang bertanggungjawab untuk 

menyeimbangkan kembali antara sintesis kolagen 

yang baru dan proses degradasi atau pergantian 

jaringan yang telah rusak. Fase ini dapat 

berlangsung hingga 1 tahun lamanya atau lebih, 

tergantung dari ukuran luka dan metode 

penutupan luka yang dipakai. Selama proses 

maturasi, kolagen tipe III yang banyak berperan 

saat fase proliferasi akan menurun kadarnya 

secara bertahap, digantikan dengan kolagen tipe I 

yang lebih kuat. Serabut-serabut kolagen ini akan 

disusun, dirangkai, dan dirapikan sepanjang garis 

luka (Reinke & Sorg, 2012). 

Patikan Kebo dengan nama latin Euphorbia 

hirta adalah salah satu tanaman liar yang biasa 

tumbuh di permukaan tanah yang tidak terlalu 
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lembab. Tanaman ini banyak ditemukan di 

rerumputan pinggir jalan, kebun, atau pekarangan 

rumah yang tidak terurus, dan di pinggir sungai. 

Euphorbia hirta mengandung beberapa senyawa 

aktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid,  

terpenoid, tanin, saponin, dan fenolik yang mampu 

membantu proses penyembuhan luka (Al-Snafi, 

2017), 

Dari zat kimia tersebut ada beberapa yang 

dibutuhkan oleh tubuh saat tubuh terkena luka, 

diantaranya adalah alkaloid, flavonoid, dan tanin 

yang memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam 

tugasnya menyembuhkan luka. Alkaloid adalah 

senyawa-senyawa organik yang terdapat pada 

tumbuh-tumbuhan yang bersifat basa. Alkaloid 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri dengan 

cara mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan 

dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel tersebut (Haryati, 

Saleh, & Erwin, 2015). 

Kandungan senyawa lain dalam tanaman 

patikan kebo (Euphorbia hirta) yang berkontribusi 

dalam penyembuhan luka adalah flavonoid. 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenol 

yang bekerja dengan merusak membran 

sitoplasma yang menyebabkan keluarnya 

metabolit penting yang terdapat dalam sitoplasma. 

Hal ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

sehingga luka sayat tidak terinfeksi atau 

terkontaminasi dengan bakteri. Selain itu juga 

senyawa fenol bekerja dengan mengendapkan 

protein sel sehingga akan mengganggu 

pembentukan dinding sel bakteri. Dinding sel 

bakteri sangat penting bagi sel bakteri yaitu 

berfungsi untuk mengatur pertukaran zat-zat dari 

dan keluar sel. Apabila dinding sel bakteri rusak 

maka akan mengakibatkan zat-zat yang 

membahayakan bagi pertumbuhan bakteri akan 

masuk dan menyerang bakteri sehingga dapat 

menyebabkan kematian bakteri (Haryati et al., 

2015). 

Kemudian senyawa lain yang berperan 

adalah saponin. Saponin dalam tumbuhan patikan 

kebo ini dapat menyebuhkan luka karena bersifat 

antiseptik, anti-inflamasi, antifungi, dan 

antibacterial. Mekanisme saponin dalam 

penyembuhan luka adalah memacu pembentukan 

kolagen. Kolagen sendiri adalah struktur protein 

yang berperan dalam proses penyembuhan luka 

sayat. Senyawa saponin merupakan zat yang dapat 

meningkatkan permeabilitas membrane sehingga 

sehingga terjadi hemolisis sel, apabila saponin 

berinteraksi dengan sel bakteri maka dinding sel 

bakteri akan pecah atau lisis (Haryati et al., 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti dkk tahun 

2018 mengenai efektivitas ekstrak daun Patikan 

Kebo (Euphorbia hirta L.) dibandingkan dengan 

Povidone Iodine 10% terhadap ketebalan 

epitelisasi pada luka insisi tikus putih jantan 

didapatkan hasil berupa ekstrak daun Euphorbia 

hirta dengan dosis 8,25% meemberikan hasil 

penyembuhan luka yang lebih baik dibandingkan 

dengan dibandingkan dengan tikus kontrol yang 

tidak diobati maupun diobati dengan povidone 

iodine. Penelitian yang dilakukan tersebut 

menunjukkan adanya proses ketebalan epitelisasi 

yang lebih cepat, penutupan luka yang lebih cepat, 

serta fase inflamasi yang lebih singkat. Letebalan 

epitelisasi tikus menjadi lebih cepat akibat 

perlakuan yang diobati secara topikal dengan 

ekstrak daun Patikan Kebo dosis 8,25% (Nurbaiti, 

Ramdani, & Fitriani, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Özbilgin 

pada tahun 2018 juga menunjukkan bahwa 

tumbuhan Patikan Kebo memiliki efek 

antiinflamasi yang baik saat diujikan pada mencit. 

Hal ini kemudian dapat membantu mengurangi 

peradangan yang ditimbulkan oleh luka (Özbilgin, 

Akkol, Süntar, Tekin, & İşcan, 2019). 

Inflamasi atau proses peradangan 

merupakan pertahanan terakhir suatu respon 

perlindungan untuk mempertahankan homoestatis 

dibawah pengaruh yang merugikan yang 

disebabkan sel luka dan akibat cedera. Penelitian 

dilakukan oleh Taufiq dkk tahun 2008 dengan 

menggunakan karagenin sebagai senyawa iritan 

untuk menginduksi terjadinya cedera sel melalui 

pelepaskan mediator yang mengawali proses 

inflamasi. Pada saat terjadi pelepasan mediator 

inflamasi terjadi udem maksimal dan bertahan 

beberapa jam. Udem yang disebabkan induksi 

karagenin bertahan selama 6 jam dan berangsur-

angsur berkurang dalam waktu 24 jam. 
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Didapatkan hasil berupa ekstrak etanol Patikan 

Kebo mempunyai kemampuan mengurangi udem, 

berturut-turut setelah pemberian dosis 136, 272 

dan 544 mg/kgbb adalah 39, 43 dan 57%. Efek 

yang paling besar ditunjukkan ,pada dosis 544 

mg/kgbb dengan kemampuan penghambatannya 

sebesar 57%. Kemampuan ekstrak etanol patikan 

kebo sebagai antiinflamasi kemungkinan 

dikarenakan adanya flavonoid dalam sediaan itu 

(Taufiq, Wahyuningtyas, & Wahyuni, 2019). 

Selain membantu penyembuhan luka dari 

segi mempercepat prosesnya, tanaman Euphorbia 

hirta juga memiliki efek antimikorbial yang dapat 

mencegah infeksi pada luka. Kandungan etanol 

pada hasil ekstraksi daun Euphorbia hirta dapat 

menginhibisi Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, Staphylococcus epidermidis, dan Klebsiella 

pneumoniae (Ghosh et al., 2015). 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan 

dengan menggunakan metode difusi agar untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh ekstrak daun 

patikan kebo dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis. Hal ini dilihat 

dari besarnya diameter daya hambat yang 

terbentuk di sekitar cakram kertas. Hasil penelitian 

yang dilakukan Hamidiyati dkk tahun 2008 berupa 

semakin besar konsentrasi ekstrak, semakin besar 

pula diameter daya hambat yang dibentuknya, 

sehingga diketahui bahwa keduanya memiliki 

hubungan yang berbanding lurus satu sama lain. 

Terbentuknya zona hambat di sekitar cakram 

kertas membuktikan bahwa ekstrak daun patikan 

kebo dapat bersifat antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis (Hamdiyati, Kusnadi, 

& Rahadian, 2008). 

 

SIMPULAN 

Tanaman Euphorbia hirta  dengan 

kandungan alkaloid, flavonoid, dan taninnya 

memiliki potensi yang baik dalam proses 

penyembuhan luka. Selain itu, tanaman ini juga 

memiliki efek antiinflamasi yang dapat 

mengurangi peradangan akibat luka  dan efek 

antimikrobial yang mampu mencegah infeksi 

pada luka. Perlu adanya kajian lebih lanjut dari 

berbagai artikel yang menunjang dari penelitian 

ini guna mendapatkan hasil informasi yang lebih 

luas. 
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